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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Mahasiswa menghadapi  berbagai tantangan di  digitalisasi.
Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan
dalam pola pikir, gaya hidup, serta sistem pendidikan (Brown et al., 2019).
Mahasiswa, sebagai agen perubahan, sering kali dihadapkan pada dilema

antara tuntutan akademik,

-

_j[,ekan’éﬁ "so‘si,_e}}‘l, serta ekspektasi untuk tetap
mempertahankan nilll_‘ai-a’ﬁil;i moral dan religi;;dal_\;}'rn kehidupan sehari-hari
(Nurhalimah & -M;lyani, 2022). '

Tigg’léétan jenjang pendidikan yang berdampak dari ere;'a‘i-g_italisasi salah
satunya E%alah Mahasiswa. (Leuwol & Gaspersz, 2022) salah .;‘gsatu masalah
utama yaﬁg dihadapi oleh mahasiswa saat ini adalah krisis morél dan spiritual.
(Hendra V\"/\"i:nata & Sufyanto, 2024) Arus informasi yang tidalg:';;[erbatas melalui
internet dani"'r__‘nedia sosial, jika tidak disaring dengan bail'.c,-;'": dapat membawa
dampak negatilf\ 'tgrhadap pola pikir dan perilaku mahasisys}:;l. Fenomena seperti
pergeseran nilai-gi‘lai..kgislqmalg,_k}lraflgn}{g ._p_gmaha-rﬁ"afm mendalam terhadap
ajaran agama, serta minimnya penguatan karakter berbasis keislaman menjadi
permasalahan yang cukup serius (Eryandi, 2023). Hal ini mengakibatkan
menurunnya kualitas keimanan, melemahnya ikatan sosial, serta

meningkatnya perilaku individualisme dan pragmatisme di kalangan

mahasiswa(Fajar & Riantika, 2022).



Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk unggul secara akademik, tetapi
juga harus mampu menjaga integritas moral dan nilai-nilai spiritual dalam
menghadapi tantangan zaman. Namun realitasnya, di era digital seperti saat ini,
banyak mahasiswa terjebak dalam budaya instan, kecanduan media sosial, dan
paparan konten yang kontraproduktif terhadap pembentukan karakter religius.
Penelitian (Fajar & Riantika, 2022) menunjukkan bahwa mahasiswa di era
digital mengalami penurunan dalam kepekaan nilai-nilai keagamaan dan
cenderung mengalami disorientasi identitas Hal ini menyebabkan terjadinya
degradasi nilai,hingga krisis identitas dalam menjalani kehidupan sebagai
seorang muslim yang ber_)ilmu’.'4i'(;-r;1-1:;ifé"‘seb‘ggai institusi pendidikan tinggi
sering kali belun}f.-»s'é/p/e..nuhnya mampu menj‘é\i}ab Ekebutuhan pembinaan
keagamaan Ayang.berkelanjutan dan mendalam. ‘

Kurlkulum pesantren mahasiswa menjadi sangat pentigé‘;i Pesma hadir
sebagai :%.aalternatif pembinaan mahasiswa yang tidak hanyg{ fokus pada
penguasa;_n ilmu, tetapi juga pembentukan karakter berbésis nilai-nilai
keislaman."\"-—,.:.Untuk itu, diperlukan kurikulum yang sistemz}tfis, terarah, dan
relevan deng;an tantangan yang dihadapi generasi muda saat ini. Kurikulum
tersebut tidak h\éin_ya membentuk pemahaman agama sec!aéa teoritis, tetapi juga
membangun kesa&éfan"spiritual,_.kedisjplinan;-s‘eft'é {canggung jawab sosial
mahasiswa sebagai agen perubahan. Kajian terhadap bentuk kurikulum
pesantren mahasiswa di Pesma Al-Manar dan Ma’had al-Jami’ah Ullil Abshar

menjadi langkah penting untuk menggali model pendidikan yang mampu



menyatukan aspek akademik dan religiusitas dalam membentuk insan kamil di
era modern.

Beberapa pengamat menyatakan, sistem pendidikan tinggi di Indonesia
cenderung lebih fokus pada pengembangan keilmuan dan keterampilan
profesional, sementara aspek pembinaan karakter serta spiritualitas belum
sepenuhnya mendapatkan perhatian yang proporsional (Habsy et al., 2024).
Dalam konteks ini, pesantren mahasiswa (Pesma) hadir sebagai solusi
alternatif dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual. Pesantren
mahasiswa merupakan in§§itusi"lbé;diaikan\“__yang mengintegrasikan sistem
kepesantrenan der}gaﬁ/pﬁendidikan tinggi kuti;aﬁ"-udz"l.ri. Keberadaan Pesma
bertujuan ur)lltuk.";nembangun lingkungan akademik yar-llg"i.s}\ami, membentuk
karakter\lf"/r'nahasiswa yang Dberlandaskan nilai-nilai kéié‘lgaman, serta
menciptz;l}{an keseimbangan antara ilmu pengetahuan umum dq-h ilmu agama
(Musada('i“'& Nasik, 2017). |

Pesn;% Al Manar Universitas Muhammadiyah Ponorogt; dan Mahad Al
Jami’ah Ulil"""‘Abshar IAIN Ponorogo merupakan dua ins‘;jfilsi kepesantrenan
yang berperan Be{lting dalam membina mahasiswa dari l;é;bagai latar belakang
akademik dan sos.i'\eil‘."'Kedua. lembaga._ ini. menawa‘rk'éi; kurikulum khas yang
mengombinasikan pendidikan formal dengan nilai-nilai pesantren, seperti
kajian kitab kuning, pembinaan akhlak, dan penguatan ibadah.

Studi kasus pada dua Pesma ini akan menggali lebih dalam mengenai

bentuk kurikulum yang diterapkan, efektivitasnya dalam membentuk karakter



mahasiswa, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan model kurikulum pesantren
mahasiswa yang ideal dalam menjawab tantangan zaman sekaligus tetap
berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman.

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan utama: Bagaimana bentuk
kurikulum pesantren di Pesma Al Manar Universitas Muhammadiyah
Ponorogo dan Mahad Al Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo? Bagaimana
dampak adanya pesantren mahasiswa terhadap pembentukan karakter
mahasiswa yang berakhlakul karimah? Bagaimana tantangan implementasi di
Pesma Al Manar UniVersit‘a/s,Miiﬁa;l;ﬁ{;f(l'iyal\lﬂ_Ponorogo dan Pesma Mahad Al
Jamiah Ulil Absar dIIAIN Ponorogo?

Denga}g.f"’d;mikian, penelitian ini diharapkan ..A’“'dapat memberikan
kontribu!s'i'/l')agi pengembangan model pendidikan pesantren ;;ia?hasiswa yang
lebih ad;s}ptif dan relevan dengan kebutuhan zaman, serta me_i;mpu menjadi
solusi baéi berbagai permasalahan moral yang dihadapi oleh._-";generasi muda
saat ini. Pé§antren mahasiswa, sebagai salah satu bentuk p’éndidikan Islam
modern, me&lj_liki peran penting dalam mencetak genera§-i';muda yang tidak
hanya kompete\r"t::secara akademik tetapi juga memiliki’kérakter religius yang
kuat (Musadad & ﬁdS'ik;-20.1.7 )_Pesantren mahasiswa A‘sjeperti Pesma Al Manar
di Universitas Muhammadiyah Ponorogo (Unmuh) dan Pesma Mahad Al
Jamiah Ulil Absar di IAIN Ponorogo merupakan contoh model pendidikan

yang memadukan kurikulum formal dan keagamaan.



Konteks penelitian ini bertumpu pada urgensi bentuk kurikulum dalam
pesantren mahasiswa, khususnya di Pesma Al Manar Universitas
Muhammadiyah Ponorogo (Unmuh) dan Pesma Mahad Al Jamiah Ulil Absar
IAIN Ponorogo. Pesantren mahasiswa merupakan institusi pendidikan yang
memadukan program akademik perguruan tinggi dengan pembinaan nilai-nilai
keislaman, bertujuan untuk mencetak generasi yang unggul dalam akademik
sekaligus berakhlakul karimah.

Pesantren mahasiswa menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan
globalisasi yang tidak hanya menuntut kemampuan intelektual, tetapi juga
karakter moral dan spiritua‘ll yang"ll‘{{‘l;f.“f’\éSIne}_ﬁl Manar Unmuh Ponorogo dan
Pesma Mahad Al J a,nﬁghﬂ Ulil Absar IAIN Pon;fv(')‘ga\ 1:nerupakan dua institusi
yang telah lama berperan dalam mengintegrasikan kurlkulum pendidikan
formal d‘.e'ﬁ;an nilai-nilai pesantren. :

Nafmun, bentuk kurikulum di pesantren mahasiswa';’; menghadapi
tantangan.:;_yang cukup signifikan. Berdasarkan observasi aw;il dan literatur
yang tersezzlja, terdapat beberapa isu utama yang menjadi:_;"';)erhatian yaitu,
ketidakseiml;angan antara kurikulum nasional dan lokall_,-f;lenjadi tantangan
bagi pesantrenl\"mahasiswa, yang harus menyeimbang}(fé;n antara memenuhi
standar kurikulun'l-\'fl‘asienal.. (KKNI) __dan...mempe'rtéﬁankan kekhasan lokal
pesantren, termasuk nilai-nilai tradisional keislaman. Pengembangan
kurikulum pesantren membutuhkan integrasi yang sinergis antara keduanya

agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman tanpa kehilangan identitas

pesantren (Muhlas & Husnan, 2021).



Evaluasi dan inovasi kurikulum menjadi kebutuhan yang mendesak agar
pesantren mahasiswa dapat menjawab kebutuhan akademik maupun spiritual
mahasiswanya. Salah satu inovasi yang efektif adalah integrasi metode
pembelajaran modern seperti contextual teaching and learning, yang telah
diterapkan di beberapa pesantren modern dan terbukti meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Ilham & Suyatno,2020).

Keterbatasan sumber daya menjadi kendala yang dihadapi oleh Pesma Al
Manar dan Mahad Al Jamiah Ulil Absar, baik dalam aspek tenaga pengajar
yang kompeten, infrastruktur, maupun bahan ajar yang sesuai. Tantangan ini
memerlukan strategi kh};ﬁpS"'aa;l-a'n.lm"peng?mbangannya agar pesantren
mahasiswa dapat t@mé"'g(;?kembang dan membe;i.‘lv{ﬁn.p'gndidikan yang optimal
Sebagai ins}t‘i.tugi“ yang menaungi mahasiswa dari bel-rl;‘a'gugxi latar belakang,
pesantrep/:/rlnahasiswa juga perlu merancang kurikulum yang inklusif dan
responsif2 terhadap keberagaman budaya serta dinamika sosial n};;ahasiswa. Hal
ini pentiné agar pesantren mampu menciptakan lingkungan yanié harmonis dan
mendukun;g'-,.:perkembangan akademik serta karakter mahasiS\f_V;;mya.

Peneli&a_n ini memiliki urgensi untuk mengungkapl_,-‘f;agaimana bentuk
kurikulum di Ii’gsma Al Manar dan Mahad Al Jar’ﬁiéh Ulil Absar dan
diimplementasikar'f"ﬁﬁtuk--menjaw_ab tantangan -terséﬁilt. Dengan fokus pada
dua pesantren mahasiswa yang berada di Ponorogo, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan bentuk kurikulum

pesantren mahasiswa di Indonesia. Dengan demikian, konteks penelitian ini



tidak hanya relevan pada lingkup lokal di Ponorogo, tetapi juga dapat menjadi

model bagi pesantren mahasiswa lain di Indonesia.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan kontek penelitian yang telah di jelaskan di atas, berikut

beberapa pokok pembahasan inti pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk kurikulum pesantren di Pesma Al Manar Unmuh
Ponorogo dan Pesma Mahad Al Jamiah Ulil Absar IAIN Ponorogo?

2. Bagaimana dampak kurikulum pesantren mahasiswa terhadap
pembentukan karakter‘.rlnaha'élis‘;)-&;a-l .i;éh‘g. .bg_rakhlakul karimah ?

3. Bagaimana tap,taﬁga;ﬁ implementasi kurilgl‘ﬁl—im\ d1 Pesma Al — Manar
Unmuh) .AP'oll’r‘lﬁ(()rogo dan Pesma Mahad Al — Jarﬁihgh«..,plil Absar TAIN

Ponérogo?

C. Tujuan?l’enelitian
Pene}i.Fian ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu :

1. Mengan;i"l_‘_isis bentuk dan model kurikulum pesantren r};féhasiswa di Pesma
Al Manar G‘n_muh Ponorogo dan Pesma Mahad Al J fu"l;iah Ulil Absar IAIN
Ponorogo, terﬁésuk-sistempendidikan,. k—urikuliiﬁ;, serta pola pembinaan

yang diterapkan.
2. Mengidentifikasi dampak keberadaan pesantren mahasiswa dalam
membentuk karakter mahasiswa yang berakhlakul karimah, baik dalam

aspek moral, spiritual, maupun sosial.



3. Mengungkap tantangan yang dihadapi dalam implementasi sistem
pendidikan dan pembinaan di Pesma Al Manar Unmuh Ponorogo serta
Pesma Mahad Al Jamiah Ulil Absar IAIN Ponorogo, serta merumuskan
solusi strategis untuk pengembangannya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
bagaiamana cara efektivitas dan relevansi pesantren mahasiswa dalam
membentuk karakter generasi muda yang religius, berintegritas, dan siap
menghadapi dinamika zaman.

Manfaat Penelitian s .
Penelitian inj,,.diﬁgl;apkan memberikan m;ﬁfaa_t A'“dalam berbagai aspek,
baik secara jc,eo'réis maupun praktis, sebagai berikut: -
1. Ma\.ﬁii;lat Teoretis
a. ::'Menambah khazanah keilmuan tentang model dan be;{tuk pesantren
ri‘;ahasiswa sebagai salah satu alternatif pendidikan bengasis nilai-nilai
Is}z{m di lingkungan perguruan tinggi. |
b. Mer;;lberikan pemahaman lebih dalam mengenai If,»éfi.stem pendidikan,
kurikui’u;n, serta pola pembinaan yang ditera;)i;an dalam pesantren
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mahasiswa, "~ _
c. Memperkaya kajian akademik tentang peran pesantren mahasiswa

dalam membentuk karakter mahasiswa yang berakhlakul karimabh,

baik dalam aspek moral, spiritual, maupun sosial.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pesma Al Manar dan Pesma Mahad Al Jamiah:

Memberikan gambaran tentang kelebihan dan kekurangan

kurikulum yang diterapkan, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi dan

pengembangan kurikulum yang lebih efektif.

b. Bagi Pengelola Pesantren Mahasiswa dan Perguruan Tinggi:

1)

2)

4)

5)

3),

Membantu memahami peran dan manfaat kurikulum pesantren
dalam membentuk karakter yang berakhlakul karimah serta
meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan
sosial dan morgl diéra modém

Memberikan gambaran komperehensif tentang model dan sistem

p‘eﬂ'c"lidikan yang di terapkan di Pesma A’I""Manar Universitas

Muhammadiyah Ponorogo dan Pesma Mahad Jarﬁi‘gh Ulil Absar

IAIN Ponorogo

Memberikan inspirasi bagi pesantren mahasiswa lain untuk

*-I_nengintegrasikan nilai-nilai tradisional Islam de_r'igan pendekatan

ﬁﬂépdidikan modern.

Me;ijqdi bahan pertimbangan dalam meranc:’z{f;g model pendidikan
yang r'r-i"eh"ginterg«rasikar_l_ ni_l_ai-.nilai-—-keis‘leiﬁian dengan kompetensi
akademik dan profesional.

Memberikan wawasan mengenai relevansi pendidikan pesantren

mahasiswa dalam membentuk generasi yang memiliki integritas

moral, sosial, dan religius di tengah perubahan zaman.



c. Bagi Mahasiswa dan Masyarakat:

1) Mahasiswa pesantren akan mendapatkan manfaat dari kurikulum
yang lebih terstruktur dan relevan, sehingga dapat membantu
mereka mencapai kompetensi akademik dan religius secara
maksimal serta Menyadarkan pentingnya peran pesantren
mahasiswa dalam membentuk akhlakul kharimah ,baik dari segi
moral maupun sosial.

2) Masyarakat dapat melihat peran pesantren mahasiswa dalam
mencetak generasi yang unggul secara intelektual dan berakhlak
mulia, sehinggg,. frﬁéﬁi;ék;fkan,\_kepercayaan terhadap institusi
pendid@l_(aﬁ/l..)erbasis Islam serta nﬂiémgt?erikan masukan bagi
p‘eﬁi‘;rintah dalam merancang kebijakan terkalt pengembangan

< pesantren mahasiswa di berbagai perguruan tinggi islam.

E. Ruang L;pgkup Penelitian
Pene}i.:cian ini berfokus pada bentuk kurikulum pesantgé;ﬁ mahasiswa di
Pesma Al Manar Unmuh Ponorogo dan Pesma Mahad AlJ amiah Ulil Absar
IAIN Ponoroglc\)"'::_'Aspek yang dikaji mencakup perengé;laan, implementasi,
evaluasi, serta tan"féiﬁ‘g‘arr yang dihadapi dal.am“kur‘ik'ii‘ium yang di terapakan.
Ruang lingkup ini dirancang untuk memberikan fokus yang jelas dan terarah

pada permasalahan yang diteliti, sehingga menghasilkan temuan yang relevan

dan mendalam. Berikut adalah ruang lingkup penelitian:
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1. Objek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada bentuk kurikulum pesantren mahasiswa,
khususnya di dua institusi, yaitu:

a. Pesma Al Manar Unmuh Ponorogo: Sebagai pesantren mahasiswa
berbasis nilai-nilai  Muhammadiyah yang mengintegrasikan
pendidikan akademik dengan pembinaan keagamaan dan
kepemimpinan.

b. Pesma Mahad Al Jamiah Ulil Absar IAIN Ponorogo: Sebagai
pesantren mahasiswa berbasis tradisi keislaman yang mengedepankan
nilai-nilai ahlussqgnah' wal jgﬁiaahzu_ dipadukan dengan pendidikan

A
o

modern.
2. Fok‘.{ig"Penelitian

:i})enelitian ini mencakup tiga fokus utama:

1. I%arakteristik kurikulum

a.:\"'-,.:‘ Mengidentifikasi elemen-elemen kurikulum yang diterapkan,
"."tgrmasuk visi, misi, struktur kurikqlﬁm, pendekatan
pgfnbelajaran, dan metode evaluasi. FOkl’J.S;:ini bertujuan untuk
memghami-—bagaiman_a k__edua...pe—santréﬁjmahasiswa mendesain
kurikulum mereka sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan
tuntutan zaman Muhlas & Husnan, (2021).

b. Penelitian mengenai modernitas pesantren dari aspek kurikulum

berbasis minat bakat menunjukkan bahwa pesantren dapat
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mengembangkan sistem pembelajaran yang fleksibel dan sesuai

dengan potensi santri Prasetyo & Bashori,( 2021).

2. Kontribusi Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa

Penelitian tentang penerapan kurikulum pendidikan agama Islam
(PAI) terhadap pembentukan karakter Islami siswa menunjukkan
bahwa kurikulum berperan dalam membentuk nilai religius,
kejujuran, kepedulian sosial, dan kedisiplinan (Suwandi & Widodo,
2021).

Studi tentang peran bimbingan dan konseling dalam
pembentukan‘ - kar'ék“‘[-e} .-k'hiahg__siswa menunjukkan  bahwa

pendekafé{n spiritual  dan meﬁfOrjng akademik dapat

.m'e'ningkatkan karakter mahasiswa secara klc"sc.luruhan (Kathryn

et al., 2021).
Penelitian terkait pembentukan karakter entrepreneurship santri

di pesantren menunjukkan bahwa prog._r'am berbasis

kepemimpinan, ibadah, dan hafalan Al-Qur’gﬁ efektif dalam

Lmembentuk karakter mandiri dan profesionql-"' santri (Fradina &

Heryrizal, 2021).

4

3. Relevansi Kurikulum dalam Menghadapi Téﬁtangan Zaman

a.

Studi ini mengevaluasi kesesuaian kurikulum pendidikan agama
dalam mengembangkan karakter mahasiswa dan menghadapi
tantangan moral di era modern.Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kurikulum berbasis agama memiliki relevansi dalam
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membentuk nilai-nilai moral mahasiswa, tetapi perlu adanya
inovasi dalam penggunaan teknologi dan pendekatan
pembelajaran (Tanggu, 2014).
b. Studi tentang transisi kurikulum di Indonesia menunjukkan
bahwa perubahan sistem pendidikan menuntut pesantren untuk
lebih adaptif terhadap tantangan zaman (Sugiarti, 2023).
c. Model budaya pembentukan karakter dalam sistem pendidikan di
Jerman dan Australia memberikan perbandingan strategi
pendidikan karakter yang dapat diadaptasi oleh pesantren
mahasiswa (Balok, 2023)\ e
3. Batasap_Pé"r;elitian
:P'.;nelitian ini dibatasi pada:
a. ELokasi Penelitian: Pesma Al Manar di Universitas M,i;lhammadiyah
ﬁpnorogo dan Pesma Mahad Al Jamiah Ulil Absar di IAIN Ponorogo.
b. K}){lteks Kurikulum: Fokus pada kurikulum yang diterapkan di
lingizyngan pesantren mahasiswa, tanpa mencakug,--f;rogram akademik
formaf"‘clgri universitas masing-masing. 5 |
c. Metode l"-\éﬁélitian:..Mcnggunakan.pendekafé; kualitatif dengan studi
kasus untuk menggali data mendalam melalui observasi, wawancara,

dan analisis.
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4. Kontribusi Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
dalam berbagai aspek, baik secara teoretis maupun praktis, secara lokal
maupun nasional dalam pengembangan kurikulum pesantren mahasiswa,
serta memberikan panduan praktis bagi institusi pendidikan Islam lainnya
di Indonesia.

Memberikan wawasan tentang peran pesantren mahasiswa dalam
membangun generasi muda yang berakhlakul karimah dan memiliki daya
saing. Dengan kontribusi ini, penelitian diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pengembangan kgyjkulﬁh; -I‘)'e“s\'éﬁtrep_&mahasiswa yang lebih inovatif,

adaptif, dan berbasis karakter di era modern. ™
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